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BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

1. BUMDES PALOIL MONIT di Desa Maunum Niki-Niki berhasil memberikan
Dampak positif bagi masyarakat desa dari keberadaannya selama satu tahun
terakhir., BUMDES memberikan sebuah dampak tidak hanya kepada
masyarakat namun juga berdampak pada pemerintah desa. Pelaksanaan
BUMDES memberikan keuntungan materi sehingga dapat meningkatkan
pendapatan desa, dengan pendapatan desa yang bertambah akan dapat
melaksanakan pembangunan yang sebelumnya tidak terlaksana karena
pendanaan yang kurang, contohnya pembangunan Kantor Desa dan Kantor
BUMDES yang sementara berjalan berkat keuntungan dari hasil BUMDES.
Perkembangan unit-unit usaha BUMDES juga cukup baik hal ini dapat dilihat
dari usaha yang dilakukan pengelola BUMDES untuk meningkatkan aset yang
sudah ada.

2. Dampak yang dirasakan masyarakat adalah meningkatnya ekonomi masyarakat
desa dengan adanya lapangan kerja oleh unit-unit usaha BUMDES sehingga
mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 10 pekerja selama satu tahun
berdirinya Bumdes Paloil Monit. Bumdes bisa lebih lagi menyerap tenaga kerja
jika semua unit usahanya sudah berjalan lancar. Dengan demikian pendapatan
masyarakat juga akan bertambah dimana mereka dapat memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari melalui hasil atau upah yang didapat melalui Bumdes.

3. BUMDES PALOIL MONIT belum maksimal dalam menjalankan unit-unit

usahanya terbukti dari delapan rencana awal unit usaha BUMDES baru empat
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yang berjalan efektif. Hal ini disebabkan karena sumber daya manusianya yang
masih belum mahir dalam mengelola unit-unit tersebut, kekurangan modal dan
tentunya karena situasi saat ini yaitu dalam masa Pandemi Covid-19. Tapi
adanya dukungan masyarakat membuat BUMDES dengan beberapa unit
usahanya berjalan dengan lancar. Masih terdapat beberapa kekurangan dalam
pelaksanaan BUMDES yaitu BUMDES belum memberikan pelatihan-pelatihan
kepada pengelola BUMDES dan sosialisasi kepada masyarakat desa mengenai
BUMDES harus lebih ditingkatkan lagi.
6.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang dapat
penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah desa dan pengelola BUMDES supaya segera lebih efektif
dalam menjalankan unit-unit usaha lain dari BUMDES. Diharapkan
pengelolaan BUMDES kedepannya dapat dikelola secara profesional. Dengan
memberi pelatihan kepada pengelola BUMDES dan masyarakat agar tujuan
dari BUMDES lebih maksimal sehingga tercipta kesejahteraan masyarakat
yang merata.

2. Bagi pemerintah Pusat supaya terus menjalankan kebijakan BUMDES ini
kemudian memberi pengawasan serta pelatihan bagi desa-desa dan tetap
mengacu pada kesejahteraan masyarakat desa. Karena kebijakan seperti inilah
yang lebih efektif diterapkan ditingkat desa, suatu lembaga usaha ekonomi
yang berbadan hukum yang dikelola seluruhnya oleh masyarakat desa dan

hasilnya untuk masyarakat itu sendiri. Bagi pemerintah desa diharapkan dapat
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memberikan fasilitas yang diperlukan terutama untuk anggaran gaji pengelola
BUMDES.

. Para akademisi yang ada diharapkan lebih efektif untuk memberikan
dukungan pemikiran dan solusi yang diperlukan untuk mengembangkan

potensi yang ada di desa dan untuk mengembangkan BUMDES itu sendiri.
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